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“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan  
suatu kaum, selama mereka tidak merubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri” 
(Q.S. Ar-Ra’d: 11)1 

 
 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
1Departemen Agama Republik indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung : 

Jumanatul Ali-Art, 2004), hal 251. 
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ABSTRAK 

 
       TIWIK WAHYUNINGSIH. “Penggunaan Kartu Kata Bergambar untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Anak Usia Dini di RA Uswatun 
Hasanah Trenten Candimulyo Kabupaten Magelang. Skripsi. Yogyakarta: 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
      Permasalahan yang terjadi di RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo 
adalah kurangnya kemampuan membaca pada anak usia dini yang disebabkan 
belum sesuainya media dalam pembelajaran membaca. Tujuan  penelitian yang 
pertama adalah mendeskripsikan penggunaan kartu kata bergambar dalam upaya 
meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini. Yang kedua mengetahui 
kemampuan membaca anak usia dini sebelum dan setelah menggunakan kartu 
kata bergambar. Yang ketiga membuktikan apakah kemampuan membaca anak 
usia dini di RA uswatun Hasanah Candimulyo meningkat setelah menggunakan 
kartu kata bergambar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan dalam 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini meliputi: dokumentasi yang diambil sebelum dan sesudah siklus, 
aktifitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran pada siklus, hasil 
wawancara dengan peserta didik dan guru, catatan lapangan untuk mencatat 
keadaan yang terjadi selama proses pembelajaran. Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah adanya peningkatan kemampuan membacakata pada anak 
usia dini di RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo Kabupaten Magelang.   
      Hasil penelitian menunjukkan  Penggunaan Kartu Kata Bergambar dalam 
meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini di RA Uswatun Hasanah 
Trenten Candimulyo berhasil baik.Berdasarkan data yang diperoleh kenaikan 
kemampuan membaca dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dari pra 
siklus, Siklus I, dan siklus II  naik sebesar 33,33%, kriteria Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) hasilnya menurun sebesar 9,09%, kriteria  Mulai Berkembang 
(MB) menurun sebesar 18,18% dan kriteria  Belum Berkembang (BB) menurun 
sebesar 6,06%. Atau dapat diartikan adanya peningkatan kemampuan membaca 
dari pra siklus kriteri Belum Berkembang (BB) atau Mulai Berkembang (MB), 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) menjadi Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 

Kata Kunci: Kartu Kata bergambar, Kemampuan Membaca, Anak Usia Dini  
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KATA PENGANTAR 
 

 بِسمِ االلهِ الرحمنِ الر حيمِ

بِّاَلْحاللهِ ر ِدم نيالَملَ. الْعع نيعتسن بِهىو ّالْدا وينرِالْدواُمناَنْ لاَّ. ي دهاَش اااللهُ إِلاَّ له 
وعلَى . ينالسلاَم  علَى اَشرف الأَنبِياءِ والْمرسلاَلصلاَةُو. رسولُ االلهِواَشهد اَنَّ محمدا

نيعماَج بِهحصو هاَ. اَلمابعد.  
 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang telah menuntun manusia 

menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penulisan skipsi ini merupakan kajian singkat mengenai penggunaan kartu 

kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini di RA 

Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo Kabupaten  Magelang. Penulis menyadari 

bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya  bantuan, 

bimbingan dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segenap 

kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Penggelola  Program Dual Mode Syestem LPTK 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Sigit Prasetyo, M.pd.Si sebagai pembimbing skripsi yang telah 

meluangkan waktu, mencurahkan pikiran, mengarahkan serta memberikan 

petunjuk dalam penulisan skipsi ini dengan penuh keiklasan. 
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 Penulis sangat menyadari, bahwa skipsi ini masih jauh dalam 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik yang membangun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal  yang sangat penting dan tidak dapat 

di pisahkan dalam kehidupan seseorang baik dalam keluarga ataupun 

masyarakat. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan selanjutnya. 

Setiap anak memiliki hak untuk tumbuh  berkembang dan belajar 

dalam suatu pendidikan. Menginggat kebutuhan tersebut maka seorang guru 

harus menyediakan sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan anak supaya tumbuh dan berkembang sebagaimana mestinya. 

Stimulasi atau rangsangan yang di berikan harus disesuaikan dengan tahapan  

perkembangan dan kebutuhan setiap anak, sehingga tujuan pendidikan anak 

usia dini untuk mengembangkan semua aspek perkembangan yang di miliki 

anak dan mengembangkan potensi yang dimilikinya dapat tercapai. 

Raudhlotul Athfal (RA) Uswatun Hasanah Candimulyo Magelang 

merupakan tempat pendidikan anak usia dini pada jalur formal. Dimana dalam 

RA Uswatun Hasanah terdapat dua kelompok belajar yakni kelompok A untuk 

anak usia 4 sampai 5 tahun dan B untuk anak usia 5 sampai 6 tahun. Kelompok 

A terdapat 47 anak, sedangkan kelompok B terdapat 33 anak.  
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Permasalahan yang terjadi di RA Uswatun Hasanah Trenten 

Candimulyo adalah adanya tuntutan kondisi yang terjadi dewasa ini dimana 

orang Tua dan guru Sekolah Dasar (SD) atau  guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

yang menuntut  anak  RA  untuk mampu membaca sebelum masuk SD atau 

MI. Sementara itu berdasarkan data yang kami peroleh jumlah peserta didik 

RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo kelompok B berjumlah 33, yang 

belum mampu membaca kata berjumlah 23 peserta didik. Hal tersebut 

disebabkan karena belum sesuainya media yang digunakan dalam 

pembelajaran membaca yakni guru hanya menggunakan media papan tulis 

yang ada. Dalam pembelajaran membaca peserta didik disuruh meniru tulisan 

dalam papan tulis dan setelah selesai peserta didik disuruh untuk membaca 

tulisan-tulisan tersebut. Karena hanya memakai media yang monoton dan 

sederhana anak sering merasa bosan dan tertekan dalam pembelajaran 

membaca. Hal inilah yang menjadi penyebab belum maksimalnya 

pembelajaran membaca. Oleh karena itu guru RA dituntut untuk mendesain 

pembelajaran yang dapat mengajak peserta didik dalam belajar membaca yang 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan, menyenangkan dan peserta didik 

tidak merasa tertekan. 

Alat pembelajaran permainan membaca dapat berupa segala macam 

alat atau situasi yang dapat membantu bahkan memperkaya atau memperjelas 

pemahaman anak terhadap sesuatu yang sedang dipelajarinya. Alat- alat 
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tersebut bisa berupa: buku, gambar kalender, huruf magnetik, kartu, 

sequencing pictures, surat kabar/koran dan syair.1 

Untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini lebih 

ditekankan dengan permainan yang menggunakan media atau alat bantu. Hal 

tersebut mengacu pada tahap berpikir anak yang dicetuskan oleh Piaeget yaitu 

pada umur dua sampai tujuh tahun anak berpikir pada tahap praoperasional. 

Pada tahap ini cara berpikir anak masih didominasi oleh cara-cara bagaimana 

atau hal-hal ataubenda-benda itu tampak. Cara berpikirnya masih kurang 

operasional, misalnya untuk pengenalan huruf pada buah apel harus 

mengunakan gambar apel dan tulisan di bawahnya atau dibelakangnya agar 

anak mengetahui ternyata buah apel seperti itu dan tulisanya juga. Jadi dapat 

dikatakan bahwa masa berpikir anak dalam tahap abtsrak ke kongkrit (harus 

ada bendanya agar tidak bingung). Pengembangan kemampuan bahasa anak 

usia dini dapat menggunakan  media atau alat bantu salah satunya kartu kata 

bergambar.Kartu kata bergambar adalah kartu yang berisi gambar-gambar 

(benda-benda, binatang, buah buahan dan lain-lain). 

Dengan dasar inilah peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan 

kemampuan membaca  anak usia dini di RA Uswatun Hasanah  Trenten 

Candimulyo Kabupaten Magelang. 

 

 

                                                 
1Helyantini Suetopo, Pintar Memakai Alat Bantu Ajar untuk Guru Kelompok Usia Dini, 

(Esensi Erlangga Group, 2009), hal 19 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan penggunaan kartu kata bergambar dalam 

pembelajaran membaca? 

2. Apakah penggunaan kartu kata bergambar dapat meningkatkan 

kemampuan membaca  pada anak usia dini di RA Uswatun Hasanah 

Trenten Kecamatan  Candimulyo  Kabupaten Magelang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Mendeskripsikan penggunaan kartu kata bergambar dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca  pada anak usia dini di RA 

Uswatun Hasanah Trenten Kecamatan Canndimulyo Kabupaten 

Magelang. 

b. Menggetahui kemampuan membaca  anak usia dini di RA Uswatun 

Hasanah Trenten Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang 

setelah mennggunakan media Kartu kata bergambar. 

c. Untuk membuktikan apakah kemampuan membaca  anak usia dini di 

RA Uswatun Hasanah Trenten Kecamatan Candimulyo Kabupaten 

Magelang meningkat setelah menggunakan media kartu kata 

bergambar. 
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2. Manfaat  penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Dapat dijadikan masukan bagi guru dalam pembelajaran 

membaca mengunakan kartu bergambar. 

2) Dapat dijadikan sumber informasi bagi guru RA  khususnya RA 

Uswatun Hasanah dalam melaksanakan pembelajaran 

menggunakan kartu kata bergambar. 

3) Secara konseptual dapat memperkaya teori penggunaan kartu 

kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca pada 

peserta didik. 

b. Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis, penelitian ini memiliki kegunaan sebagai 

masukan bagi TK/RA , Pengurus TK/RA untuk membina guru-guru 

RA hubunganya dengan pembelajaran membaca pada anak usia dini 

sehingga pada akhirnya ada inovasi pembelajaran dan peningkatan 

profesionalisme guru. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dari pengamatan penulis terdapat banyak sekali hasil penelitian yang 

relevan dan berkaitan dengan kemampuan membaca  anak usia dini yaitu: 

Penelitian yang pertama adalah  skipsi yang ditulis olehYamini,Progam Studi 

Bimbingan dan konseling Universitas Muhamadiyah Magelang tahun 2007 

dengan judul “ Efektivitas  Permainan Kotak Pintar Untuk Meningkatkan 



6 

Kemampuan Membaca Menulis Permulaan Penelitan pada TK Pertiwi 

Glagahombo Kec. Tegalrejo Kab. Magelang. Penelitian ini bertujuan 

meningkatkan Kognitif, bahasa dan motorik siswa Taman Kanak- Kanak 

Pertiwi Desa Glagahombo Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang dengan 

mengoptimalkan panca indera anak. Hasil penelitian setelah tiga siklus 

menunjukkan kemampuan membaca dan menulis anak TK Pertiwi Glagahmbo 

Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang Meningkat. 

Penelitian yang kedua adalah skripsi yang di tulis oleh Annisa   Ulfa, 

Jurusan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011 dengan judul ‘ Efektivitas 

Penerapan Metode Gleen Doman(Flash Card) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di BA Aisyiyah Gulon Kec.  Salam 

Kab. Magelang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

penerapan metode Gleen Doman dalam meningkatkan kemampuan membaca 

anak usia dini di BA  Aisyiyah Gulon Kec. Salam Kab Magelang. Hasil 

penelitian dari pra siklus, siklus 1, dan Siklus II. Pada prasiklus ada dua anak 

yang mampu membaca dalam 10 detik. Pada siklus 1 ada 5 anakdan siklus 2 

ada 8 anak. 

Penelitian yang ketiga adalah skripsi yang ditulis oleh Ira Rahmawti, 

Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Magelang dengan judul” Pengaruh Permainan 

Kartu Huruf Berbahan Amplas untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Anak Usia Dini Penelitian Pada Siswa kelompok A Taman kanak-
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kanak Dwi Jorini Magelang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh permainan kartu huruf berbahan amplas untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada peserta didik Taman Kanak-kanak Dwi 

Jorini 3 Kota Magelang tahun ajaran 2012-2013. Hasil dari pre test dan pos 

test dianalisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0 For Windows 

dan mendapatkan hasil yang signifikan dengan nilai t = 17,996 dan nilai 

probabilitas 0,000 yang berarti bahwa penggunaan kartu huruf berbahan 

amplas mempengaruhi kemampuan membaca permulaan anak didik kelpmpok 

A TK Dwi Jorini 3 Magelang tahun ajaran 2012-2013. 

Penelitian yang ke empat adalah skripsi yang di tulis oleh Fatimah 

Diana “Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu 

pendidikan Universitas Muhammadiyah Magelang dengan judul 

Meningkatkan kemampuan Pengenalan huruf pada anak melalui bermain kartu 

kata bergambar penelitian pada siswa kelas A di BA Aisyiyah Al Jannah 

banjarnegoro kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang tahun Pelajaran 

2011/2012. Penelitian ini bertujuan menguji apakah kartu kata bergambar 

dapat membantu meningkatkan kemampuan pengenalan huruf pada anak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan kartu kata bergambar efektif 

dalam meningkatkan kemampuan penggenalan huruf anak kelas A BA 

Aisyiyah Al-jannah Banjarnegoro. Hal tersebut dibuktikan dari kondisi awal 

dimana subyek I mempunyai total nilai kemampuan awal penggenalan huruf 

22 meningkat pada kemampun akhir menjadi 57, dengan peningkatan sebesar 

95%. Subyek II dengan total nilai kemampuan awal 21 meningkat pada 
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pengukuran akhir menjadi 52 dengan peningkatan sebesar 86,67%. Subyek III 

dengan total nilai kemampuan awal 22 meningkat pada kemampuan akhir 

menjadi 59 dengan peningkatan sebesar 98,33%. 

 

E. Landasan Teori 

1. Kartu Kata Bergambar 

Kartu yang dalam aplikasinya memiliki berbagai variasi dan ukuran 

merupakan alat bantu ajar yang praktis. Selembar kartu dapat dibuat dari 

kertas biasa (HVS), karton manila, atau kertas cover.2 Menurut kamus besar 

bahasa indonesia kartu adalah kertas tebal berbentuk persegi panjang untuk 

berbagai keperluan, hampir sama dengan kata.3 Sedangkan kata adalah 

unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan 

kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam bahasa. 

Gambar adalah tiruan barang (orang.binatang tumbuhan dsb) yang dibuat 

dengan coretan pensil dsb pada kertas dsb. Media merupakan bahasa yang 

umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana.4 Jadi kartu kata 

bergambar adalah kartu yang berisi kata-kata dan terdapat gambar. 

Menurut pendapat Basuki Wibawa dan Farida  Mukti  Kartu Kata  

bergambar adalah kartu yang bertuliskan kata-kata, gambar atau kombinasi 

dan dapat digunakan untuk mengembangkan berbendaharaan kata-kata 

dalam mata pelajaran bahasa pada umumnya dan bahasa asing pada 
                                                 

2 Helyantini Suetopo, Pintar Memakai Alat Bantu Ajar untuk Guru Kelompok Usia Dini, 
(Esensi Erlangga Group, 2009), hal.25 

3Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Jakarta (Balai Pustaka, 2005) 
hal.510 

4 Ibid, hal, 513, 329, 725 
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khususnya. Begitu pula menurut House kartu kata adalah kartu 

yangberukuran 12 x 8cm, yang berisi kata, gambar atau kombinasinya.5 

Berbicara tentang kartu bergambar tidak dapat dipisahkan dari 

pengertian gambar itu sendiri. Gambar menurut Wibawa dan Mukti 

merupakan sebuah media belajar secara visual yang disusun sedemikan 

rupa untuk menciptakan pembelajaran yang aktif di kelas. Media 

pembelajaran gambar merupakan media yang berbentuk pipih atau 

berbentuk segi empat berupa gambar-gambar yang disesuaikan dengan 

tujuan atau tema pembelajaran yang ingin dicapai. 

Menurut Sadiman Dkk, gambar adalah media grafis visual 

sebagaimana halnya media yang lain. Pengertian gambar menurut Sa’adah 

adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua 

dimensi sebagai hasil perasaan dan pikiran, bahwa gambar adalah sebuah 

lukisan, ilustrasi, iklan, kartun, potret, karikatur, gambar seri dan gambar 

tunggal. 

Kartu kata bergambar atau flash cardh menurut Wibawa Mukti  

adalah biasanya berisi kata-kata, gambar atau kombinasi dan dapat 

digunakan mengembangkan perbendaharaan kata-kata dalam mata 

pelajaran bahasa pada umumnya dan bahasa asing pada khususnya.Kartu 

kata bergambar menurut Arsyad  adalah kartu yang berisi gambar-gambar 

                                                 
5Lilik Hidayati, Pengaruh Permainan Kartu Huruf Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Anak Usia 4-5 Tahun Penelitian Pada Kelompok A RA Kadiluwih Tahun Ajaran 2012-
2013, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu endidikan Universitas Muhammadiyah Magelang, 
Tahun 2013. hal 32-33  
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(benda-benda, binatang, buah-buahan dan lain-lain) dapat digunakan untuk 

melatih anak dalam memperkaya kosa kata.6 

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa kartu kata 

bergambar adalah sebuah media pembelajaran berbentuk segi empat pipih 

yang memuat perpaduan antara kata dan gambar yang sering dijumpai 

disekitar anak seperti nama-nama binatang dan buah-buahan. 

2. Membaca 

a. Pengertian 

 Crawley dan Mountain dalam Rahim  mengemukakan 

membaca  pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan 

banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan tetapi juga melibatkan 

aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan meta kognitif. Sebagai 

proses sosial membaca merupakan menterjemahkan simbol tulis 

kedalam kata- kata lisan. Sebagai proses visual membaca merupakan 

proses menerjemahkan simbul tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. 

Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakupaktivitas pengenalan 

kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman 

kreatif. Pengenalankata bisa berupa aktifitas membaca kata-kata dengan 

menggunakan kamus.7 

                                                 
6 Ira Rahmawati, Pengaruh Permainan Kartu Huruf Berbahan Amplas untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini Penelitian Pada Siswa Kelompok 
A TK Dwijorini 3 Magelang, Skipsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  UMM Magelang, 
2013, hal 18. 

7 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar , ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2005), hal 2. 
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Membaca menurut Akhadiyah dkk. merupakan suatu kesatuan 

kegiatan yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali  huruf 

dan kata-kata, menghubungkan bunyi serta maknanya, serta menarik 

kesimpulan mengenai maksud bacaan. Akhadiah  memandang 

membaca sebagai suatu proses untuk memahami makna dan tulisan. 

Menurut Abdurrahman  membaca merupakan aktivitas komplek yang 

mencakup fisik dan mental aktivitas fisik terkait adalah gerak matadan 

Ketajaman penglihatan, aktifitas mental mencakup ingatan dan 

pemahaman. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa membaca adalah suatu kegiatan yang mencakup fisik dan 

mental, aktifitas fisik terkait adalah gerak mata dan ketajaman 

penglihatan, aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahamansebagai 

suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan.8 

b. Pendekatan kemampuan membaca 

Pengembangan kemampuan membaca di TK, terdapat beberapa 

pendekatan yang dilakukan melalui berbagai bentuk permainan. 

Beberapa pendekatan yang di maksud diantaranya adalah: 

1) Metode Sintesis 

Metode sistesis merupakan metode yang didasarkan pada 

teori asosiasi yang memberikan suatu pengertian bahwa suatu unsur 

                                                 
8 Ade Liliana N.N, “Efektivitas Teknik Control Raudhoh Untuk Meningkatkan kemampuan 

Membaca Permulaan Anak Penelitian Pada Siswa Kelompok B RA Muslimat NU Tempurejo 3 
Tempuran Magelang Th Ajaran 2012/2013, Skipsi , Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, UMM 
Magelang. 2013, hal. 7-8 
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(misalnya unsur huruf f) akan bermakna apabila unsur tersebut 

bertalian atau dihubungkan dengan unsur lain ( huruf lain) sehingga 

membentuk suatu arti. Atas dasar itu, terdapat permainan membaca 

dimulai dari unsur huruf. Permainan membaca ini dilakukan dengan 

bantuan gambar pada setiap kali memperkenalkan huruf. Misalnya 

huruf  a disertai dengan gambar ayam, angsa, anggur dan apel. 

2) Metode Global 

Metode Global didasarkan pada teori ilmu jiwa keseluruhan 

(Gestalt). Dalam metode ini, anak pertama kali memakai segala 

sesuatu secara keseluruhan. Keseluruhan memiliki makna yang 

lebih dibandingkan dengan unsur-unsurnya. Kedudukan setiap 

unsur, hanya berarti jika memiliki kedudukan fungsional dalam 

keseluruhan.  

3) Metode Whole-linguistic 

Metode whole-linguistic adalah suatu pendekatan dalam 

mengembangkan membaca permulaan dengan menggunakan 

seluruh kemampuan linguistik anak. Dalam menggunakan 

pendekatan ini, lingkungan dan pengalaman akan menjadi sumber 

pemainan yang utama. Pendekatan ini tidak hanya mengfokuskan 

pada pengembangan bahasa saja tetapi juga intelektual dan motorik 

anak. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca 

Menurut Arnold ada empat faktor yang mempengaruhi 

membaca, yakni: 

Faktor Fisiologis. Faktor Fisiologis mencakup kesehatan fisik, 

pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan 

kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya 

belajar membaca. 

Faktor Intelektual. Faktor inteligensi didefinisikan oleh Heinz 

sebagai suatu kegiatan berpikir yang terdiri dari pemahaman yang 

esensial tentang situasi yang diberikan dan meresponya secara tepat. 

Terkait dengan penjelasan Heinz di atas, Wechster mengemukakan 

bahwa intelegensi ialah kemampuan global individu untuk bertindak 

sesuai dengan tujuan,berpikir rasional, dan berbuat secara efektif 

terhadap lingkungan. 

Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan mencakup latar 

belakang dan pengalaman anak dirumah serta faktor sosial ekonomi. 

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan 

bahasa anak.Faktor sosioekonomi orang tua, dan lingkungan tetangga 

merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah siswa. Beberapa 

penelitian memperlihatkan bahwa status sosioekonomi siswa 

mempengaruhi kemampuan verbal siswa. Semakin tinggi status 

sosioekonomi siswa semakin tinggi kemampuan verbal siswa. 
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Faktor Psikologis. Faktor Psikologis meliputi motivasi, minat,  

kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri. Suasana belajar yang 

kondusif dan menyenangkan akan mengoptimalkan kerja otak siswa. 

Disamping itu suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan akan 

lebih memotivasi siswa agar belajar lebih intensif. Seseorang tidak 

berminat membaca kalau dalam keadaan tertekan. Untuk usia dini bisa 

diwujudkan dalam bentuk permainan.9 

d. Manfaat membaca 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut 

terciptanya masyarakat yang gemar membaca. Proses belajar efektif 

antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar 

membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan 

semakin meningkatkan kecerdasanya, sehingga mereka lebih mampu 

menjawab tantangan hidup di masa mendatang. Disamping itu 

kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-

hari manusia. 

Burns dan kawan-kawan menggemukakan bahwa kemampuan 

membaca merupakan suatu yang vital dalam kehidupan masyarakat 

terpelajar. Namun anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar 

membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca 

merupakan usaha yang terus menerus dan anak-anak yang melihat 

                                                 
9 Ade Liliana N.N, “Efektivitas Teknik Control Raudhoh Untuk Meningkatkan kemampuan 

Membaca Permulaan Anak Penelitian Pada Siswa Kelompok B RA Muslimat NU Tempurejo 3 
Tempuran Magelang Th Ajaran 2012/2013, Skipsi , Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, UMM 
Magelang. 2013, hal. 10-16 
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tingginya nilai membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat 

belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan 

keuntungan dari kegiatan membaca.10 

Menurut Ali Susilo manfaat membaca bagi anak usia dini antara 

lain: 

1) Mengembangkan otak dan kecerdasan. 

2) Meningkatkan kemampuan anak. 

3) Mempersiapkan pendidikan anak 

4) Mencegah kerusakan saraf otak. 

5) Melatih daya ingat. 

6) Memperbanyak kosa kata dan meningkatkan kemampuan 

menyusun kalimat.11 

e. Tujuan Membaca 

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang 

yang membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih memahami 

dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam 

kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan 

membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan 

membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri. 

Tujuan membaca secara umum  mencakup: 

1) Kesenangan 

                                                 
10Ibid, hal. 1. 
11 Ira Rahmawati, Pengaruh permainan Kartu Huruf Berbahan Amplas Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak, Skripsi,  Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan UMM Magelang,  2013. Hal 17-18. 
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2) Menyempurnakan membaca nyaring 

3) Menggunakan strategi tertentu 

4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik 

5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 

diketahuinya. 

6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis 

7) Mengkonfirmasikan atau menolakprediksi 

8) Menampilkan suatu experimen atau mengaplikasikan informasi 

yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain 

mempelajari tentang struktur teks. 

9) Menjawab pertanyaan yang spesifik12 

f. Komponen kegiatan membaca 

1) Proses membaca 

Membaca merupakan proses yang kompleks. Proses ini melibatkan 

sejumlah kegiatan fisik dan mental. Menurut Burns dan kawan-

kawan, proses membaca terdiri atas sembilan aspek yaitu; sensori, 

perseptual, urutan , pengalaman, pikiran, pembelajaran, asosiasi, 

sikap, dan gagasan.13 

2) Produk membaca 

Produk membaca merupakan komunikasi dari pemikiran dan emosi 

antara penulis dan pembaca. Agar hasil membaca dapat tercapai 

                                                 
12 Annisa Ulfa, Efektivitas Penerapan metode Glenn Doman (Flash Card) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Di BA Aisyiyah Gulon Kec. Salam Kab. 
Magelang, Skipsi, Fakultas Tarbiah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.hal.10  

13Ibid , hal. 12. 
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secara maksimal, pembaca harus menguasai kegiatan-kegiatan 

dalam proses membaca.14 

g. Perkembangan membaca anak usia dini 

Membaca dini ialah membaca yang diajarkan secara terprogram 

kepada anak prasekolah. Program ini menumpukkan perhatian pada 

perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak-anak 

dan bahan-bahan yang diberikan melalui permainan dan kegiatan yang 

menarik sebagai perantaraan pembelajaran. Pada prinsipnya 

pembelajaran membaca di taman kanak-kanak harus benar-benar 

dilaksanakan  dengan sistematis, artinya sesuai dengan kebutuhan, 

minat, perkembangan, dan karakteristik anak. Proses pembelajaran, 

alat-alat permainan (media pembelajaran) yang digunakan, harus pula 

diperhatikan. Hal ini sangat penting,  sebab bila anak mengalami 

kegagalan pada periode ini, akan berpengaruh terhadap kemampuan 

berbahasa anak, baik ketrampilan expresif maupun reseptif. 

Salah satu prinsip yang dikemukakan oleh Torrey tentang 

pembelajaran membaca yaitu bagaimana agar anak tertarik dalam 

kegiatan membaca, sehingga kegiatan ini menjadi kegiatan yang 

menyenangkan. Jika anak sudah memiliki rasa senang membaca, akan 

lebih mudah untuk dibimbing dalam kegiatan belajar membaca yang 

lebih kompleks. Kegemaran membaca ini akan lebih tepat bila sudah 

                                                 
14 Ibid, hal. 14. 



18 

ditanamkan sejak dini, sehingga kegiatan membaca bukan menjadi 

suatu beban, melainkan suatu kebutuhan. 

Proses kegiatan membaca dimulai dari penguasaan kode-kode 

bahasa, yang diikuti oleh penguasaan kosa kata atau perbendaharaan 

kata, kemudian pemahaman kalimat, paragraf dan sampai pada 

akhirnya pemahaman teks/wacana. Seperti kemampuan lainya belajar 

membaca membutuhkan waktu, kesabaran, dan kesiapan. Anak yang 

menyukai gambar atau huruf sejak awal perkembangannya akan 

mempunyai keinginan membaca lebih besar karena mereka tahu bahwa 

membaca, membuka pintu baru, membenahi informasi, dan 

menyenangkan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka bahan-bahan untuk 

membaca awal (membaca dini) harus sesuai dengan bahasa dan 

pengalaman anak. Buku-buku yang dipublikasikan juga harus yang 

menggunakan bahasa dan kejadian-kejadian yang familier dengan anak. 

Belajar bahasa dan membaca bagi anak terjadi ketika anak memilih, 

mengamati, berpikir, berkata, bermain, bekerja, membaca, 

mendengarkan dengan anak lain dan dengan orang dewasa yang 

memahami bagaimana mendorong kegiatan tersebut dan yang menilai 

setiap anak sebagai seorang individu.15 

Kegiatan  membaca dapat dikembangkan melalui bentuk 

permainan yang dilaksanaan dengan bermain sambil belajar yang 

                                                 
15 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 183-186 
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aman, nyaman dan menyenangkan serta menimbulkan ketertarikan 

bagi anak. Kegiatan pembelajaran membaca  pada anak usia dini di RA 

Uswatun Hasanah Trenten Kecamatan Candimulyo Kabupaten 

Magelang dapat dilaksanakan dengan menggunakan beberapa metode 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 

Menurut Steinberg kemampuan membaca anak usia dini dapat 

dibagi atas beberapa tahapan yakni: 

1) Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan. 

 Pada tahap ini, anak mulai belajar menggunakan buku dan 

menyadari bahwa buku itu penting, melihat dan membalik-

balikkan buku, dan kadang-kadang ia membawa buku kesukaanya. 

2) Tahap membaca gambar 

            Anak usia taman kanak-kanak telah dapat memandang dirinya 

sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam kegiatan 

membaca,pura-pura membaca buku, memberi makna gambar, 

menggunakan bahasa buku walaupun tidak cocok dengan 

tulisanya. 

3) Tahap pengenalan bacaan 

  Pada tahap ini, anak usia taman kanak-kanak telah dapat 

menggunakantiga sistem bahasa, seperti fonem (bunyi bahasa), 

semantik (arti kata), dan sintaksis (aturan kata atau kalimat) secara 

bersama-sama. Anak yang sudah tertarik pada bahan bacaan mulai 

mengingat kembali cetakan hurufnya dan konteksnya. Anak mulai 
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mengenal tanda-tanda yang ada pada benda-benda 

dilingkungannya. 

4) Tahap membaca lancar 

  Pada tahap ini, anak sudah dapat membaca lancar berbagai jenis 

buku yang berbeda dan bahan-bahan yang langsung berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. 16 

h. Hal yang perlu diingat  anak sebelum membahas bagaimana belajar 

membaca kata: 

1) Anak dapat menyerap sejumlah besar informasi. 

2) Anak dapat menerima informasi secara cepat. 

3) Makin banyak i nformasi yang diserap anak dibawah usia lima 

tahun, makin banyakyang tersimpan dalam ingatanya. 

4) Anak memiliki tenaga yang luar biasa. 

5) Anak berhasrat besar untuk membaca. 

6) Anak dapat belajar membaca dan ingin belajar membaca. 

7) Anak belajar bahasa secara keseluruhan dan dapat belajar hampir 

semua bahasa yang disajikan kepadanya.17 

i. Hal yang perlu dipertimbangkan dalam mengajarkan membaca anak: 

1) Sikap dan pendekatan guru digunakan 

Pengembangan kemampuan membaca di TK, terdapat beberapa 

pendekatan yang dilakukan melalui berbagai bentuk  permainan.  

                                                 
16 Annisa Ulfa, Efektivitas Penerapan metode Glenn Doman (Flash Card) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Di BA Aisyiyah Gulon Kec. Salam Kab. 
Magelang, Skipsi, Fakultas Tarbiah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.hal.13 

17 Glenn Doman, Ajaklah Balita Anda Membaca, (Yogyakarta: Yayasan Esentia Medica, 
1985), hal. 144 
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2) Ukuran dan susunan bahan yang digunakan. 

j. Hal yang harus dihindari dalam belajar membaca. 

1) Jangan membuat anak anda bosan 

Ada tiga hal yang membuat anak anda bosan: 

a) Mengajar terlalu cepat 

b) Mengajar terlalu lambat 

c) Menguji terlalu banyak 

2) Jangan menekan anak 

3) Jangan tegang 

k. Hal yang perlu dilakukan dalam belajar membaca. 

1) Bergembira 

2) Menciptakan permainan yang yang kreatif 

3) Menjawab semua pertanyaan anak 

4) Memberikan bahan yang berguna untuk dibaca.18 

3. Anak Usia Dini 

Anak usia Dini oleh Beeker dikelompokkan pada anak yang berusia 

antara 3-6 tahun, anak usia tersebut biasanya mengikuti program 

pendidikan usia dini atau kinderganten.19 

Undang-undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

                                                 
18 Ibid, hal. 200. 
19 Sumiarti, model pengembangan ketrampilan Motorik Anak Usia Dini, 2005. Hal 11 
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rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.20 

4. Indikator Kemampuan Membaca Pada Anak Usia Dini 

a. Mengenali bunyi huruf dan bentuk huruf 

b. Dapat membaca suku kata 

c. Dapat membaca kata 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenaranya dan masih 

perlu dibuktikan kenyataanya.21Penggunaan kartu kata bergambar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini di  RA 

Uswatun Hasanah Candimulyo Magelang Kelompok B. 

 

G.  Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis PenelitianTindakanKelas 

(PTK) partisipan yang bersifat kualitatif.  Menurut Calhoun, Penelitian 

Tindakan Kelas adalah cara yang menarik untuk mengajak, mempelajari 

hal-hal yang terjadi di dalam kelas, dan menentukan cara membuat 

                                                 
20 Kememtrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah Direktorat Pembinaan TK dan SD, Kurikulum Taman Kanak-Kanak Pedoman  
Pengembangan  Progam Pembelajaran Di Taman Kanak- Kanak, Jakarta :2010. Hal 1 

21 Narbuko Cholid dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2008), Hal. 28 
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suasana memjadi lebih baik.22 Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupasebuah tindakan, yang 

sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 

Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang 

dilakukan oleh siswa.23 Suatu penelitian dikatakan sebagai PTK partisipan 

ialah apabila orang yang akan melaksanakan penelitian harus terlibat 

langsung di dalam prosespenelitian sejak awal sampai dengan hasil 

penelitian yang berupa laporan.24 Penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, 

pemikiran seorang maupun kelompok.25 

Dalam penelitian ini penulis menelusuri secara memdalam 

program, kejadian, aktifitas, proses, satu atau lebih individu, kasus-kasus 

dibatasi oleh waktu dan aktifitas. Peneliti mengumpulkan informasi detail 

menggunakan variasi prosedur pengumpulan data melalui periode dan 

waktu yang cukup.26 

2. Subyek Penelitian 

Dalam kegiatan  penelitian yang menjadi sumber informasi adalah 

para informan yang berkompeten dan mempunyai relevansi dengan 

                                                 
22 Nur Munajat, Makalah Pembekalan Skripsi, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2011), 

hal. 1. 
23 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: PT 

Bumi Aksara,2008) hal.3 
24 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Direktorat Tenaga Kependidikan,  Penelitian Tindakan Kelas, (BA – PGB-04: 2003) hal.15 
25 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal.60 
26 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan kualitatif, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2008), hal. 23 
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penelitian. Penelitian informan berjenjeng merupakan prosedur pemilihan 

sumber data melalui informan kunci yang di pandang paling memahami 

sistem sosial dalam komunitas. Dengan cara demikian akan dapat 

ditemukan sejumlah sumber data untuk dipilih dan ditentukan menjadi 

responden sesuai dengan keperluan penelitian.27 Adapun yang dimaksud 

adalah: 

a. Murid RA Uswatun Hasanah Trenten, Kecamatan Candimulyo, 

Kabupaten Magelang. 

b. Kolaburator (Guru Kelas) 

3. Metode Pengumpulan Data 

a.    Lembar Unjuk Kerja  

Lembar unjuk kerja siswa merupakan suatu metode untuk mengukur 

tingkat kinerja siswa, pemanfaatan metode ini lebih efisien dan lebih 

sederhana terutama bila digunakan penilaian kemampuan siswa. 

b.  Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.28 

Observasi dilakukan di RA Uswatun Hasanah Trenten, Kecamatan 

Candimulyo, Kabupaten Magelang. Observasi ini untuk mengetahui 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran, baik dalam siklus I , siklus 

                                                 
27 Cik Hasan Bisri, Model penelitian Fikih : Paradigma Penelitian Fikih dan Fikih 

Penelitian, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal.89 
28 Narbuko Cholid dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2008), Hal. 70 
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II dan selanjutnya sampai selesainya penelitian tindakan kelas yang 

direncanakan. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.29 Wawancara ini digunakan untuk mengetahui 

data siswa dan data tentang RA Uswatun Hasanah Trenten, Kecamatan 

Candimulyo, Kabupaten Magelang. 

d. Dokumentasi 

Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang bersikaf 

dokumentatif. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menjawab hipotesis Penggunaan 

Kartu Kata Bergambar dalam meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Anak Usia Dini. 

Teknik analisis data pada penelitan ini menggunakan statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan 

kegiatan berupa pengumpulan data, penyusunan data, pengelompokan data 

dan penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik ataupun diagram agar 

                                                 
29Ibid, hal.102. 
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memberi gambaran yang teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu keadaan 

atau peristuwa.30 

5. Prosedur Penilaian 

a. Siklus I 

1) Perencanaan Tindakan 

a) Peneliti dan kolaboran menyusun tujuan pembelajaran 

membaca. 

b) Peneliti dan kolaboran menyusun perangkat pembelajaran 

(prota, promes, RKH, alat evaluasi, media dan sumber). 

c) Peneliti dan kolaboran menyiapkan lembar observasi, 

dokumentasi, evaluasi, dan lembar refleksi. 

d) Guru menyiapkan alat dan bahan pembelajaran. 

e) Guru mengkondisikan suasana kelas agar anak terfokus pada 

pembelajaran. 

f) Guru menyajikan pembelajaran. 

g) Guru mendemontrasikan kegiatan 

h) Guru memberikan tugas kegiatan pembelajaran 

i) Guru memberikan evaluasi 

j) Kesimpulan. 

2) Pelaksanaan 

a) Peserta didik dan guru berbaris didepan kelas. 

b) Salam, berdoa, bercakap-cakap, menyanyi 

                                                 
30 Subana dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung :Pustaka Setia, 2005), hal.12. 
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c) Mengkondisikan kelas untuk memulai kegiatan 

d) Apersepsi 

e) Inti 

f) Pemberian tugas 

g) Pemberian penghargaan 

h) Tanya jawab tentang hal yang belum dimengerti 

3) Pengamatan  

a) Peneliti mengamati bagaimana respon peserta didik terhadap 

pembelajaran. 

b) Mengamati aktivitas peserta didik. 

c) Mengamati semangat siswa saat mengikuti pembelajaran 

d) Refleksi 

4) Menganalisa hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan 

sementara terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. 

5) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada 

kegiatan penelitian dalam siklus II 

b. Siklus II 

Pada prinsipnya, semua kegiatan siklus II mirip dengan kegiatan siklus 

I. Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I, terutama didasarkan atas 

hasil refleksi pada siklus I. 

1) Tahapanya perencanaan tindakan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. 

2) Materi pembelajaran berkelanjutan. 
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3) Diharapkan aktifitas belajar peserta didik semakin meningkat. 

4) Di akhir kegiatan peneliti mendemontrasikan bersama dengan 

peserta didik atau menstimulasi bersama-sama. 

 

H.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dapat 

dideskripsikan ke dalam  tiga bagian, yakni bagian awal, inti, dan akhir. 

Adapun pada bagian awal, penulis menyajikan halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, abstraksi, kata pengantar, abstrak, dartar isi, daftar 

tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skrisi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab satu berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori,metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 

satu merupakan pertanggungjawaban yang dilengkapi dengan teori yang 

berkaitan dengan penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia dini. Apa yang disajikan pada bab satu 

merupakan penuntun penulis dalam melakukan penelitian dilapangan yang 

hasilnya akan diuraikan dalam bab berikutnya. 
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Sebagai perbandingan awal pada bab dua akan digambarkan secara 

umum lokasi penelitian meliputi : Kondisi sosial, ekonomi, budaya, 

keagamaan masyarakat institusi pendidikan. Kondisi penelitian lokal menjadi 

penting untuk dijelaskan karena akan sangat berpengaruh sekaligus 

mendukung terhadap analisis data dalam bab berikutnya. 

Penggunaan Kartu Kata Bergambar untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak usia dini di RA uswatun Hasanah Trenten Kecamatan 

Candimulyo, Kabupaten Magelang yang dijadikan sebagai sasaran penelitian 

disajikan pada bab dua, dan terangkum didalamnya semua hal yang 

mendukung terjadinya pembelajaran. Bab tiga merupakan penjelasan tentang 

penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pada anak usia dini. Hal ini sekaligus merupakan inti dari penelitian  ini. Disini 

data yang diperolah di lapangan kemudian dianalisis untuk dimaknai sesuai 

dengan teori dan langkah ilmiah, sehingga benar-benar tergambar dengan jelas 

agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Sebagai penutup dalam skipsi ini adalah bab empat. Bab ini memuat 

kesimpulan yang merupakan analisis penelitian, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

tentang penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pada anak usia dini di RA Uswatun Hasanah 

Trenten Candimulyo Kabupaten Magelang dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:“ Pelaksanaan penggunaan kartu kata 

bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak 

usia dini dilaksanakan berdasarkan hasil observasi  pada tanggal 07 

januari 2014 di kelompok B. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan 

selama dua siklus, siklus pertama dilaksanakan pada hari selasa 

tanggal 11 maret 2014. Karena siklus I kemampuan membaca belum 

maksimal sehingga perlu dilaksanakan siklus II. siklus II 

dilaksanakan pada hari kamis tanggal 13 maret 2014. Hasil 

pelaksanaan siklus II kemampuan membaca semakin meningkat.  

2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat di simpulkan bahwa 

kenaikan kemampuan membaca dengan kriteria Berkembang Sangat 

Baik (BSB) dari pra siklus, Siklus I, dan siklus II  naik sebesar 

33,33%, kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) hasilnya 

menurun sebesar 9,09%, kriteria  Mulai Berkembang (MB) menurun 

sebesar 18,18% dan kriteria  Belum Berkembang (BB) menurun 

sebesar 6,06%. Atau dapat diartikan adanya peningkatan 
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kemampuan membaca dari pra siklus kriteri Belum Berkembang 

(BB) atau Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH)  naik menjadi Berkembang Sangat Baik (BSB). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dengan segala kerendahan 

hati penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru pendamping 

a. Selalu berikan motivasi peserta didik dengan kelembutan dan kasih 

sayang. 

b. Apabila suatu saat di berikan tugas mengajar kegiatan membaca buatlah 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. 

c. Pakailah metode yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan 

gunakan metode yang bervariasi agar tidak membosankan peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Teruslah belajar dengan semangat dalam kegiatan membaca, karena 

membaca akan membawa kita menuju ilmu-ilmu berguna di masa 

depan. 

b. Janganlah takut membaca karena membaca sangat menyenangkan bagi 

kita.  

 

C. Kata Penutup 

Hanya kata Alhamdulillahirobbil’alamin yang dapat peneliti ucapkan. 

Atas rahmad Allah SWT yang telah memberikan keleluasan bagi peneliti 
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sehingga dapat menyelesaikan proses penulisan skipsi ini. Semoga hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca semua dan bagi peneliti 

khususnya. Semoga penelitian ini berguna bagi nusa, bangsa, dan agama. 

Demikian pula semoga dengan penulisan skripsi ini bisa menjadisumbang 

saran bagi RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo Kabupaten Magelang. 

Penulis merasa bahwa apa yang telah peneliti laksanakan kurang 

sempurna, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati peneliti berharap 

kritik dan saran yang membangun dari para pembaca. 

Akhirnya penulis mohon maaf apabila dalam penulisan penelitian 

tindakan kelas ini ada kesalahan maupun kekeliruan. 
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KOMITE RA USWATUN HASANAH 

TRENTENCANDIMULYO KABUPATEN MAGELANG 

Alamat : Desa Trenten, Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang 56191 

 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
No. 11/K.RAUH/ 03/2014 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini ketua komite KB/RA Uswatun Hasanah 

Trenten candimulyo, Kabupaten Magelang: 

Nama   : Bardi 

Jabatan   : Ketua Komite KB/RA Uswatun Hasanah Trenten 

Alamat   : Trenten RT 01 RW 04 Candimulyo Magelang. 

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa: 

Nama   : Tiwik Wahyuningsih 

NIM    : 12485224 

Program Studi  : PGMI 

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 Telah melakukan penelitian pada kelompok B RA Uswatun Hasanah Trenten 

Candimulyo Kabupaten Magelang untuk keperluan skripsi dengan judul” 

Penggunaan Kartu Kata Bergambar untuk Meningkatkan kemampuan Membaca 

Anak Usia Dini di RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo Kabupaten 

Magelang.” 

 Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

        
Trenten, 15 Maret 2014 

Ketua Komite RA Uswatun Hasanah 
 

 

Bardi 
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SURAT KETERANGAN DARI GURU 

   

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Ratna Sari Ika D., S.Pd. I. 

Jabatan    : Guru Kelompok B 

Tempat Tugas :RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo. 

 

Menerangkan dengan sesunguhnya bahwa: 

Nama : Tiwik Wahyuningsih 

NIM : 12485224 

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas :Ilmu Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

       Benar-benar telah melakukan penelitian tindakan pada Kelompok B  

RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo Kabupaten Magelang yang di 

mulai tanggal 17 Januari 2014 dan berakhir tanggal 15 Maret 2014. 

       Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

           

       Trenten, 15 Maret 2014 

           Guru Kelompok B 

 

       Ratna Sari Ika D.,S.Pd.I 
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SURAT PERNYATAAN OBSERVER 
 

 
 Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama   : Tiwik Wahyuningsih 

NIM    : 12485224 

Program Studi  : PGMI 

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 
      Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar telah mengadakan penelitian 

pada kelompok B RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo Kabupaten 

Magelang, terhitung mulai 17 Januari 2014 sampai dengan 15 Maret 2014, guna 

kepentingan penyusunan skripsi  dengan judul “ Penggunaan Kartu Kata 

Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak 

Usia Dini Di RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo Kabupaten Magelang.” 

 

       Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 
 
 
 

Trenten, 15 Maret 2014 
Observer 

 
 
 

Tiwik Wahyuningsih 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN MEMBACA 
SIKLUS I 

 

Siklus/pertemuan ke : I/I 
Hari /Tanggal  : Selasa/ 11 Maret 2011 
Tema   : Air Udara Api 
Guru Kelompok  B  : Ratna Sari Ika D., S.Pd I 
Pengamat   : Tiwik Wahyuningsih 

Kegiatan Membaca Kelompok B 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
REALISASI 

YA TIDAK 
1 Guru melakukan  tanya  jawab  tentang pembelajaran 

membaca sebelumnya. 
V  

2 Guru menyampaikan tujuan membaca dan memotivasi 
siswa untuk belajar membaca. 

V  

3 Guru memyampaikan informasi tentang kegiatan 
membaca yang akan dilakukan 

V  

4 Guru menjelaskan tentang materi kegiatan membaca 
dengan kartu kata bergambar 

V  

5 Guru memyiapkan alat peraga kartu kata bergambar V  
6 Guru memberikan contoh cara membaca dengan kartu 

kata bergambar. 
V  

7 Guru mampu menguasai kelas saat pembelajaran 
membaca dilaksanakan 

V  

8 Guru memberikan penugasan membaca secara 
bergiliran 

V  

9 Guru mencatat setiap hasil penugasan terhadap peserta 
didik. 

 V 

10 Guru memberikan reward kepada siswa yang mampu 
membaca dengan benar 

V  

11 Guru membahas kembali kegiatan yang dilakukan di 
akhir kegiatan 

  

12 Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 

  

13 Guru mengawali dan mengakhiri kegiatan tepat waktu   
 

 Kolaboran Observer 

 

 

 Ratna Sari Ika D., S. Pd I Tiwik Wahyuningsih 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN MEMBACA 
SIKLUS II 

 
Siklus/pertemuan ke : II / 2 
Hari /Tanggal  : Kamis/ 13 Maret  2014 
Tema   : Air Udara Api 
Guru Kelompok  B  : Ratna Sari Ika D., S.Pd I 
Pengamat   : Tiwik Wahyuningsih 

Kegiatan Membaca Kelompok B 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
REALISASI 

YA TIDAK 
1 Guru melakukan  tanya  jawab  tentang pembelajaran 

membaca sebelumnya. 
V  

2 Guru menyampaikan tujuan membaca dan memotivasi 
siswa untuk belajar membaca. 

 V 

3 Guru memyampaikan informasi tentang kegiatan 
membaca yang akan dilakukan 

V  

4 Guru menjelaskan tentang materi kegiatan membaca 
dengan kartu kata bergambar 

V  

5 Guru memyiapkan alat peraga kartu kata bergambar V  
6 Guru memberikan contoh cara membaca dengan kartu 

kata bergambar. 
V  

7 Guru mampu menguasai kelas saat pembelajaran 
membaca dilaksanakan 

V  

8 Guru memberikan penugasan membaca secara 
bergiliran 

V  

9 Guru mencatat setiap hasil penugasan terhadap peserta 
didik. 

v  

10 Guru memberikan reward kepada siswa yang mampu 
membaca dengan benar 

V  

11 Guru membahas kembali kegiatan yang dilakukan di 
akhir kegiatan 

V  

12 Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 

V  

13 Guru mengawali dan mengakhiri kegiatan tepat waktu  V 
 

 Kolaboran Observer 

 

 

 Ratna Sari Ika D., S. Pd I Tiwik Wahyuningsih 



87 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Guru Kelas 

1. Bagaimana  tentang pembelajaran membaca dengan menggunakan kartu 

kata bergambar. 

2. Dibanding dengan metode yang kemarin lebih menyenangkan yang mana 

untuk peserta didik. 

3. Untuk hasilnya lebih cepat yang mana. 

4. Apa kekuranganya. 

B. Peserta Didik 

1. Apakah peserta didik merasa senang belajar dengan kartu kata 

bergambar. 

2. Apakah cara membacanya enak bagi anak-anak.  

3. Apa yang menurut anak-anak dirasakan sulit dalam belajar membaca. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI DAN OBSERVASI 

 

A. Pedoman Dokumentasi 

1. Gambaran Umum 

a. Letak dan Keadaan Geografis 

b. Sejarah Berdiri dan proses perkembanganya 

c. Dasar dan Tujuan pendidikan 

d. Strutur Organisasi 

e. Guru 

f. Peserta Didik 

g. Program Unggulan RA Uswatun Hasanah  

h. Keadaan Sarana Prasarana 

2. Kegiatan pembelajaran di kelas 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak dan Keadaan Geografis 

2. Kegiatan pembelajaran membaca peserta didik di RA Uswatun Hasanah 

Trenten Candimulyo. 

3. Keadaan guru dan siswa. 
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Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data Observasi 

 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 07 januari 2014 

Waktu   : 11.00-13.00 WIB 

Lokasi   : RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo 

Sumber Data : Keadaan fisik dan non fisik  RA Uswatun Hasanah 

Trenten 

Deskripsi Data :  

Dalam observasi kali ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

kondisi fisik dan non fisik RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo. RA 

Uswatun Hasanah Trenten tersebut dibangun di atas tanah wakaf dari 

Bapak K.H Ahmad Muhwan dan Ibu Marliyah seluas 350 meter persegi 

yang berlokasi di dusun Trenten  RT 01 RW o4 Candimulyo Kab. 

Magelang. RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo berada di pinggir 

Desa Trenten. RA ini berada diantara pemukiman warga dan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Nurul Hidayah Trenten Candimulyo. RA Uswatun 

Hasanah Trenten Hasanah Trenten Candimulyo terletak menghadap ke 

selatan, sebelah barat dan utara berbatasan dengan rumah warga Desa 

Trenten, sebelah timur berbatasan dengan jalan Desa, sebelah selatan 

berbatasan dengan jalan utama Desa trenten sekaligus berseberangan jalan 

dengan MI nurul Hidayah Trenten Candimulyo. 
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 Secara Umum RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo 

memiliki gedung yang cukup baik namum ada kerusakan pada bagian 

atap gedung pada kelas B karena bangunan ini sudah sangat lama berdiri 

yakni sejak tahun 1982 dan kelas ini baru satu kali mengalami renovasi 

tahun 1988. RA Uswatun Hasanahandimulyo memiliki fasilitas yang 

sudah baik yaitu adanya banyak ruang seperti ruang kelas, ruang guru, 

Ruang tamu dll. Ada observasi kali ini peneliti juga melakukan 

pengamatan  terhadap peserta didik RA Uswatun Hasanah Trenten 

Candimulyo. Peserta didik memekai seragam sesuai ketentuan yang 

berlaku di RA yaitu busana muslim muslimah lengkap dengan peci dan 

jilbab. 

 

Interpretasi : 

1. Letak Geografis RA Uswatun Hasanah Trenten  Candimuyo cukup 

strategis untuk pelaksanaan pendidikan. Hal ini disebabkan letak RA 

Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo yang meskipun berada di pingir 

Desa namun dekat dengan fasilitas umum. 

2. Secara umum warga RA Uswatun Hasanah Trenten telah menunjukkan 

kemuslimamnya. Hal ini di tunjukkan dengan pakaian yang dikenakan 

guru dan peserta didik. 

 

 

 



91 

Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data Wawancara 

 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 11 Maret  2014 

Waktu   : 10. 00 - 11. 00 WIB 

Lokasi   : RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo 

Sumber Data  : Ratna Sari Ika D. ,S.Pd I 

Deskripsi Data : 

“Bagaimana menurut bunda tentang pembelajaran membaca 

dengan menggunakan kartu kata bergambar?  

“Pembelajaran dengan kartu kata bergambar itu baik kok bu, 

kelihatanya anak-anak sngat senang dan antusias sekali untuk belajar” 

“Dibanding dengan metode yang kemarin itu lebih menyenangkan 

yang mana untuk anak-anak. 

“Tentu menyenangkan yang memakai kartu to bunda. 

“Terus untuk hasilnya cepat yang mana? 

”Ya tentu cepat yang memakai kartu, anak-anak jadi tidak mengeja 

lagi. 

”Terus kekuranganya apa bunda? 

“Ya cuma jangan sekali saja, besok alangkah baiknya di ulang 

kembali. 
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Interpretasi:  

Pembelajaran membaca lebih menyenangkan dan hasilnya juga 

lebih. cepat dengan menggunakan kartu kata bergambar. Tidak ada 

kendala dalam pembelajaran siklus satu hanya ada permohonan untuk 

pelaksanaan sebaiknya diulang kembali. 
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data Wawancara 

 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 11 Maret  2014 

Waktu   : 10. 00 - 11. 00 WIB 

Lokasi   : RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo 

Sumber Data  : Peserta didik kelompok B 

Deskripsi Data : 

Peserta didik yang sudah mampu mengikuti pembelajaran 

membaca mengunakan kartu kata bergambar dengan baik yaitu Abil 

Afnan Nasrullah. “ ia mengatakan: tadi itu asyik bunda, di rumah saya 

punya gambar-gambar nanti kalau pulang to, mau tak kasih nama seperti 

gambar pisang mau tak tulisi pisang dan macam-macam bunda. 

Kemudian abil bertanya lagi kenapa to bunda kok tanya-tanya bunda 

senang po? Kemudian peneliti berkata ya senang kalau anaknya pinter-

pinter. 0 gitu tak kirain apa. Selain dengan Abil peneiti juga mewancarai 

Qosim yang nama lengkapnya Muhammad Qosim. Peneliti bertanya tadi 

belajar membacanya enak tidak. Kemudian Qosim menjawab: “ Tadi 

belajar membacanya enak bunda kalau ada gambarnya seperti itu, jadi 

mudah kok bunda. Biasanya aku susah sekarang gampang. Besok belajar 

membacanya seperti itu lagi ya bunda.  

Selain dengan siswa yang sudah mampu peneliti juga mewancarai 

peserta didik yang belum mampu yaitu Ahmad Alfandi. Alfa menjawab :” 
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aku belum bisa kok bunda aku diajari lagi ya bunda. Aku senang pakai itu 

sambil tanganya menunjuk kearah gambar kata, gambarnya bagus.” 

Kemudian peneliti berkata ya sudah besok kita belajar memakai kartu 

gambar lagi ya? Kemudian alfandi menjawab, ya bunda aku seneng-aku 

seneng sambil meloncat-loncat. 

Interpretasi :  

Peserta didik ada yamg mampu dengan cepat dan ada yang belum mampu 

mengikuti jalannya pembelajaran. Namum pada dasarnya mereka merasa 

senang belajar membaca dengan kartu kata bergambarkarena sangat 

menarik. 
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data dan Observasi 

 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 13 Maret  2014 

Waktu   : 11. 00 - 12. 00 WIB 

Lokasi   : RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo 

Sumber Data  : Pelaksanaan Penerapan Kartu Kata Bergambar 

 

Deskripsi Data : 

 Observasi kali ini merupakan observasi yang pertama dilakukan 

peneliti  terkait  dengan pelaksanaan pembelajaran membaca dengan kartu 

kata bergambar. Observasi ini bertempat di kelompok B. 

Dari hasil observasi diketahui bahwa pembelajaran membaca sudah 

menggunakan kartu kata bergambar dan dalam pelaksanaan ya sudah berjalan 

dengan baik. Awal pembelajaran dengan apersepsi, kemudian penggunaan 

kartu  kata, dilanjutkan dengan menirukan apa yang diucapkan guru. Terakhir 

peserta didik disuruh maju satu persatu untuk membaca kartu kata yang ada. 

Interpretasi :  

Pembelajaran berjalan baik namum perlu diulang karena hasil belum 

maksimal. 

 

 

 



96 

Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data dan Observasi 

 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 13 Maret  2014 

Waktu   : 10. 30 - 11. 30 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelompok B 

Sumber Data  : Ratna Sari Ika D., S.Pd I 

 

Deskripsi Data : 

“Bagaimana menurut bunda  tentang penggunaan kartu kata 

bergambar ini?” 

“Kartu kata bergambar sangat baik untuk peserta didik, karena 

kartu dengan gambar mampu untuk memaksimalkan perhatian peserta 

didik saat mengikuti kegiatan membaca.  

“Apa dengan kartu kata bergambar kita menjadi lebih mudah 

menyampaikan bahasa pada peserta didik?”. 

 “Ya tentu saja saya juga merasa sangat senang karena anak-anak 

tidak merasa jemu untuk bermain kata, selain itu yang biasanya aktif 

bergerak  terus juga bisa perhatian dengan kartu kata bergambar.”  

“Apa saja kekurangan saya saat menyampaikan kegiatan membaca 

dengan kartu kata bergambar? 

“Dari yang saya lihat selama proses pembelajaran belum ada 

kekuranganya, yang lebih menarik yaitu ketika bunda memberikan 
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kegiatan ini tidak semata-mata hanya membaca saja, tadi itu langsung 

disambaung mewarnai hal ini sangat bagus untuk mengurangi rasa tidak 

sabar peserta didik saat menunggu giliran membaca, apalagi dengan 

jumlah peserta didik yang banyak seperti ini. 

Interpretasi : 

Pembelajaran pada siklus II sudah semakin baik guru sudah lebih 

menguasai kegiatan pembelajaran membaca dengan penggunaan kartu kata 

bergambar. Guru menilai bahwa penggunaan kartu kata bergambar sangat 

baik diterapkan untuk pembelajaran di RA karena sangat menyenangkan 

bagi peserta didik dan hasilnya juga baik, penggunaan kartu kata 

bergambar ini juga dapat divariasikan dengan kegiatan pembelajaran 

kemampuan yang lain.  
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data dan Observasi 

 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 13 Maret  2014 

Waktu   : 11. 00 - 12. 00 WIB 

Lokasi   : RA Uswatun Hasanah Trenten Candimulyo 

Sumber Data  : Pelaksanaan Penerapan Kartu Kata Bergambar 

 

Deskripsi Data :  

Observasi kali ini untuk mengetahui pelaksanaan siklus II 

sebagai lanjutan  dari siklus I. 

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

penggunaan kartu kata bergambar sudah lebih baik. Untuk 

menghindari suasana kelas menjadi ramai saat menunggu giliran 

ibu Ratna mengabungkan  kegiatan ini  dengan kemampuan 

motorik khalus yaitu mewarnai. 

Interpretasi :   

Pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Peserta didik menjadi 

semakin  senang dengan kartu meskipun hasilnya belum mencapai 

100% . 
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DAFTAR SUBYEK PENELITIAN 

 

No Nama Peserta Didik Laki-laki (L) Perempuan (P) 

1 Abil Afnan Nasrulah L  

2 Agus Prayitno L  

3 Ahmad Alfandi L  

4 Ahmad Misbahudin L  

5 Aisya Alfatunisa  P 

6 Andini Hadi Handoko   

7 Askar Dika Putra L  

8 Aziz Fajar Santoso L  

9 Dani Fatkhurohman L  

10 Dani nurhidayat L  

11 Devi Arifah  P 

12 Early Nafiza Baadilah  P 

13 Evi yulianti  P 

14 Hafid Yusuf Ilhamsyah L  

15 Ifan Rehanif L  

16 Ikfina Chulwatus Syifa  P 

17 Indra Suryanto L  

18 Indah Aulia Putri  P 

19 Muhammad Rifai L  

20 Muhammad Qosim L  

21 Munasikah  P 

22 Nanda Ayu Fitria  P 

23 Nurti  P 
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No Nama Peserta Didik Laki-laki (L) Perempuan (P) 

24 Raike Nanda Kusuma  P 

25 Riski Ramadani L  

26 Safa Nuraisyah  P 

27 Sani Aulia  P 

28 Siti Novia  P 

29 Tria Kadarsih  P 

30 Adelia Fitri Pratama  P 

31 Miftah Yayid L  

32 Yayad Fatkhan L  

33 Yahya Taiban Iza Akmal L  

Jumlah Peserta Didik RA kelompok B 17 16 
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STRUKTUR KOMITE RA USWATUN HASANAH TRENTEN 
KEC, CANDIMULYO KABUPATEN MAGELANG 

PERIODE 2010 / 2015 
 

1. Penasehat  : 1 Bapak K.H Ahmad Muhwan 

  : 2 Bpk K.H Ismail 
  : 3 Bpk Drs.K.H Ridwan Rois, M.Pd I 

2. Ketua  : 1 Bpk Bardi 

  : 2 Bapak Iskandar 

3. Sekretaris  : 1 Bpk Ahmad Nasikhin, S. Pd I 

  : 2 Ibu Koyim 

4. Bendahara  : 1 Ibu Nurna S.R 

  : 2 Ibu Yurni Talmiyatun 

5. Seksi-seksi  : 1 Seksi Humas  : 1.Bpk Habib Munaji 

  : 2. Bpk Sutarno 

2 Seksi Pembangunan : 1 Bpk A.H Khoirul Anam 
  : 2 Bpk Saidi Nasirun 

3 Seksi pendidikan  :1 Ibu Titik Handayani, S. Pd 
  : 2 Ibu Elok Zaimah A., S.Pd  

5 Seksi keagamaan : 1 Bpk Muslih 
  : 2 Ibu Nurjanah 
  : 3 Ibu Siti Salamah 

 

 Daftar Nama Peserta Didik 
 RA Uswatun Hasanah Trenten CandimulyoKelompok A 1  

Tahun Ajaran 2013/2014 
 

No Nama Peserta Didik 
Laki-laki 

(Lk) 
Perempuan 

(Pr) 

1 Ayunda Anidia  P 

2 Novita Maysa Putri L  
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No Nama Peserta Didik 
Laki-laki 

(Lk) 
Perempuan 

(Pr) 

3 Nisyayatul Hidayah  P 

4 Hasyif Hasbullah L  

5 Muhammad  Al Farid L  

6 Muhammad Anang Bagus D.T L  

7 Kaila Tamami  P 

8 Ilham Rifai L  

9 Ica Aprelina  P 

10 Muhammad Abdul Rosshid L  

11 Muhammad Nizam Muzaka L  

12 Nabilatun Niswah  P 

13 Maulana Enjang L  

14 Sheril Aprelia  P 

15 Muhammad Haidar Ali L  

16 Muhammad Ilham Muwafiq L  

Jumlah 10 6 
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Daftar Nama Peserta Didik 
 

RA Uswatun Hasanah  Trenten Candimulyo kelompok A 2 
 

Tahun Ajaran 2013/2014 
 

 
 
 

 

No Nama Peserta Didik Laki-laki Perempuan 

1 Adi Prasetya L  

2  Ahmad Irfan L  

3 Ali Safii L  

4 Anggun Ayuningtias  P 

5 Asma Nadia faza  P 

6 Bagas Sandi Kurniawan L  

7  Eka Triyani  P 

8 Ervan Saputra L  

9 Ezzar Yoga Maulana L  

10 Elisa Nur Kholifah  P 

11 Faizatus Syania  P 

12 Fauzan Muafi L  

13 Indra Setiawan L  

14 Intan Kusumawati  P 

15 Kartika Febriyani  P 

16 Laelatul Sakdiyah  P 

17 Lutfiana Syifa  P 

18 Miftahul Karimah  P 

19 Muhammad Agung Prasetyo L  

20 Nabila Stabidatun Niswah  P 

21 Nur Yayid Khoirul Huda L  
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No Nama Peserta Didik Laki-laki Perempuan 

22 Putri Maesaroh  P 

23 Rahma Rahayuningtias  P 

24 Viki Khoirun Nisa  P 

25 Zhifa Nur Agisna  P 

26 Muhammad Iqbal  L  

27 Eka Febriyana  P 

28 Haki Hakiki L  

29 Saila Putri  P 

30 Anam Murti Hanafi L  

Jumlah Kelompok A 2 13 17 
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Daftar Peserta Didik 
RA Uswatun Hasanah Trenten Kelompok B 

Tahun Ajaran 2013/2014 
 

No Nama Peserta Didik Laki-laki (L) Perempuan (P) 

1 Abil Afnan Nasrulah L  

2 Agus Prayitno L  

3 Ahmad Alfandi L  

4 Ahmad Misbahudin L  

5 Aisya Alfatunisa  P 

6 Andini Hadi Handoko  P 

7 Askar Dika Putra L  

8 Aziz Fajar Santoso L  

9 Dani Fatkhurohman L  

10 Dani nurhidayat L  

11 Devi Arifah  P 

12 Early Nafiza Baadilah  P 

13 Evi yulianti  P 

14 Hafid Yusuf Ilhamsyah L  

15 Ifan Rehanif L  

16 Ikfina Chulwatus Syifa  P 

17 Indra Suryanto L  

18 Indah Aulia Putri  P 

19 Muhammad Rifai L  

20 Muhammad Qosim L  

21 Munasikah  P 

22 Nanda Ayu Fitria  P 
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No Nama Peserta Didik Laki-laki (L) Perempuan (P) 

23 Nurti  P 

24 Raike Nanda Kusuma  P 

25 Riski Ramadani L  

26 Safa Nuraisyah  P 

27 Sani Aulia  P 

28 Siti Novia  P 

29 Tria Kadarsih  P 

30 Adelia Fitri Pratama  P 

31 Miftah Yayid L  

32 Yayad Fatkhan L  

33 Yahya Taiban Iza Akmal L  

Jumlah  17 16 
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Program Unggulan RA Uswatun Hasanah Trenten 

Tahun Ajaran 2013/2014 
 

No 
Nama 

Program 
Kegiatan Target 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 

Peningkatan 
kemampuan 
Akademik 
 
 
 
 
 
 
 
Peningkatan 
kemampuan 
religius 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peningkatan 
pengetahuan 
umum  
 

• Pembelajaran 
membaca untuk 
anak usia dini 
 
 

• Pembelajaran  
Jari matika. 
 
 
 

• Praktek wudhlu 
 
 
 
 
 
 
 

• Praktek sholat  
Berjamaah 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

• Membaca Igro’ 
atau qiroati 

 
 
 
 
 

• Pembelajaran di 
luar kelas 
(outbond) 

• Peserta didik RA 
sudah mampu 
membaca sesuai 
standar anak usia 
dini 

• Peserta didik 
mampu 
berhitung sesuai 
standar anak usia 
dini 

• Peserta didik 
mampu 
melaksanakan 
wudhlu dengan 
baik dan benar 

• Peserta didik 
terbiasa untuk 
wudhlu. 

• Peserta didik 
mampu 
melakukan 
ibadah sholat 
baik gerakan 
maupun 
bacaanya. 

• Peserta didik 
terbiasa sholat 
berjamaah. 
 

• Peserta didik 
mampu 
membaca iqo’ 
atau qiroati 
sesuai timgkat 
usia. 
 

• Anak mampu 
memperoleh 
pengetahuan 
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4 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelatihan 
ketrampilan 
sesuai bakat 
minat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Ketrampilan 
mewarnai 

 
 
 

• Ketrampilan 
drumband 
 
 

• Ketrampilan 
renang 
 

 
• Ketrampilan 

menari 
 
 
 

secara langsung. 
• Anak dapat 

merasakan dan 
menikmati 
berbagai ilmu 
pengetahuan. 

• Anak memiliki 
rasa cinta tanah 
air. 

• Anak memiliki 
rasa sosial baik 
dengan teman 
maupun orang 
lain. 
 
 

• Peserta didik 
mampu 
menuangkan 
kemampuanya 
dalam mewarnai. 

• Peserta didik 
mampu bermain 
musik khususnya 
drumband 

• Peserta didik 
dapat merasakan 
indahya 
berenang 

• Peserta didik 
dapat 
mengembangkan 
kemampuan 
ketrampilan 
menarinya. 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 

KELOMPOK : B  TEMA : Air Udara Api 
SEMESTER : II  SUB TEMA: Macam air 
MINGGU KE  : 9   
HARI/TANGGAL  : SElASA,11 maret 2014  
WAKTU  : 07.00-10.00 

INDIKATOR 
KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/SUMBER 

BELAJAR 

PENILAIAN 
PERKEMBANGAN ANAK 

PEND. 
NASIONALISME, 

KARAKTER BANGSA, 
KEWIRAUSAHAAN, 
EKONOMI KREATIF 

TEKNIK HASIL 

UPACARA 
Bendera, 

Pengeras Suara   
Disiplin, semangat 

kebangsaan          
Bhs .10 Menjawab pertanyaan sederhana 
FM.11. Senam fantasi bentuk meniru. 

   
1. KEGIATAN AWAL (30 MENIT) 

- Berbaris, masukkelas, berdo’a, ikrar, salam,  
- Tj/Bercakap-cakap mengenalberbagaimacamair 
-  PTSenamfantasi menirukan berenang di kolam 
- Tadarus 

 
Gambar macam2 
air 

 
Unjuk kerja 
Percakapan 
Unjuk kerja 

  
Disiplin, religius 
Komunikatif 
Kerja keras 

 
Bhs.34  Membaca beberapa kata berdasarkan 
gambar, dan benda yang dikenal atau dilihat 
 
Kog.18 Mengerjakan maze  
FM. 61 Mengunting dengan berbagai media 
 

   
2. KEGIATAN INTI (60 menit) 

- DPT membaca kartu kata bergambar 
- PT mengerjakan maze jalan menuju kolam renang 
- PT mengunting gambar gelas 

 
Kartu kata  
gambar, pensil      
 
Gunting, pola 
gambar gelas 

 
Unjuk kerja 
Unjuk Kerja 
 
Hasil karya      
 

  
Kerjakeras, semanggat       
Tanggung  jawab, kerja 
keras 

Pembiasaan, rutinitas 
   
3. ISTIRAHAT (30 menit) 

- Cucitangan, berdoa, makanbekal 
- Bermain bebas 

 
Lap, air 

 
Observasi 

  
Religius  

 
SOSEM.20 Sabar menunggu giliran 

   
4. KEGIATAN AKHIR (30 menit) 

- Berdo’asesudahmakan 
- DM/bercakap2 sabarmenunggugiliranapabila mandi 
- Doa – pulang, salam 

  
Observasi 

  
Komunikatif 
 

 
 MengetahuI, Trenten, 09 Mare 2014 
 Kepala RA Uswatun Hasanah  Guru Kelompok B 
 

 TiwikWahyuningsih Ratna Sari Ika. D, S.Pd.I 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 

KELOMPOK : B TEMA : Air Udara Api 
SEMESTER : II SUB TEMA :Guna Air 
MINGGU KE  : 9   
HARI/TANGGAL  : Kamis,13 Maret 2014   
WAKTU  : 07.00-10.00 

INDIKATOR 
KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/SUMBER 

BELAJAR 

PENILAIAN 
PERKEMBANGAN ANAK 

PEND. 
NASIONALISME, 

KARAKTER BANGSA, 
KEWIRAUSAHAAN, 
EKONOMI KREATIF 

TEKNIK HASIL 

UPACARA Bendera, PengerasSuara   
Disiplin, 

semangatkebangsaan          
NAM. 39 Trebiasa membaca Doa sebelum dan 
sesudah pembelajaran 
FM.1 Memutar dan mengayunkan lengan 

   
5. KEGIATAN AWAL (30 MENIT) 

- Berbaris, masukkelas, berdo’a, ikrar, salam,  
- Menyanyi tangan kanan tangan kiri 
 
- Tadarus 

 
langsung 

 
Unjukkerja 
Unjukkerja 

  
Disiplin, religius 
 
Kerjakeras 

 
NAM.4 MenghafalAsmaulHusna 
 
B . 34 Membaca beberapa kata berdasarkan 
gambar atau kata yang di kenal atau dilihat 
FM.50 mewarnai bentuk gambar sederhana 

   
6. KEGIATAN INTI (60 menit) 

- DM/PT. menghafalkanAsmaulHusna 16-25 
 

- PT.  Membaca kartu kata bergambar 
 

- PT mewarnai gambar  
 

 
Buku pedoman asmaul husna 
 
Majalah dahwah 
 edisi 7B hal 5, pensil warna, 
krayon 

 
Unjukkerja 
Unjuk kerja 
 
 
 
Hasilkarya 

  
Religius 
Kerja keras 
 
   
 Kerja 
Keras,Tanggungjawab 

Pembiasaan, rutinitas 
   
7. ISTIRAHAT (30 menit) 

- Cucitangan, berdoa, makanbekal 
- Bermain bebas 

 
Lap, air 

 
Observasi 

  
Religius 

 
SOSEM.20 Sabarmenunggugiliran 

   
8. KEGIATAN AKHIR (30 menit) 

- Berdo’asesudahmakan 
- DM/bercakap2 guna air 
- Doa – pulang, salam 

  
Observasi 

  
Komunikatif 
 

 
 MengetahuI, Trenten, 09 Mare 2014 
 Kepala RA Uswatun Hasanah  Guru Kelompok B 
 

 TiwikWahyuningsih Ratna Sari Ika. D, S.Pd.I 
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